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Abstract

The utilization of information technology in village or "gampong" administration holds great potential for
enhancing efficiency, transparency, and community participation. This Community Service Journal
documents the training on the use of the Gampong Information System Application (SIGAP) in the
Province of Aceh, with the aim of introducing and enhancing IT skills at the local level. The training
involved gampong government officials, administrative staff, and student. The training methodology
included theoretical sessions, demonstrations, and hands-on practice using SIGAP. Evaluation was
conducted to measure the effectiveness of the training and its impact on the improvement of
administrative capabilities in gampong. The research results indicate a significant improvement in
understanding and application of SIGAP among participants. Furthermore, the application successfully
accelerated administrative processes, improved data accuracy, and facilitated communication between
gampong government and the community. The SIGAP training in the Province of Aceh encourages active
participation in IT utilization at the local level, supports community empowerment efforts, and
contributes positively to the development of modern and efficient gampong administration.
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Abstrak

Penggunaan teknologi informasi dalam administrasi desa atau gampong memiliki potensi besar untuk
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan partisipasi masyarakat. Jurnal Pengabdian Masyarakat ini
mendokumentasikan pelatihan penggunaan Aplikasi Sistem Informasi Gampong (SIGAP) di Provinsi
Aceh dengan tujuan memperkenalkan dan meningkatkan keterampilan penggunaan teknologi informasi di
tingkat lokal. Pelatihan ini melibatkan pemerintah gampong, petugas administrasi, dan mahasiswa sebagai
peserta. Metodologi pelatihan mencakup sesi teori, demonstrasi, dan praktik langsung menggunakan
SIGAP. Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas pelatihan dan dampaknya pada peningkatan
kemampuan administratif di gampong. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman dan penerapan SIGAP di antara peserta. Selain itu, aplikasi ini berhasil mempercepat proses
administratif, meningkatkan akurasi data, dan memfasilitasi komunikasi antara pemerintah gampong dan
masyarakat. Pelatihan SIGAP di Provinsi Aceh mendorong partisipasi aktif dalam pemanfaatan teknologi
informasi di tingkat lokal, mendukung upaya pemberdayaan masyarakat, dan memberikan kontribusi
positif terhadap pengembangan administrasi gampong yang modern dan efisien.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi
informasi telah menjadi pendorong
utama dalam memodernisasi proses
administrasi di tingkat local (Fazil, M.,
& Arifin, A. 2020). Provinsi Aceh,
sebagai bagian penting dari kerangka
pemerintahan di Indonesia, mengakui
urgensi pemanfaatan teknologi
informasi, terutama  dalam  hal
administrasi desa atau gampong
(Rachmatullah, N., & Purwani, F.
2022). Dalam konteks ini, pengabdian
masyarakat menjadi sebuah langkah
nyata untuk memberikan kontribusi
positif pada upaya meningkatkan
efisiensi dan transparansi administrasi
gampong (Muthmainnah, M., Yulisda,
D., & Ilhadi, V. 2022). Jurnal ini
mencatat dan mendokumentasikan
kegiatan pelatihan penggunaan
Aplikasi Sistem Informasi Gampong
(SIGAP) di Provinsi Aceh, sebuah
inisiatif ~ yang  bertujuan  untuk
memperkenalkan dan meningkatkan
pemahaman serta pemanfaatan
teknologi informasi di lingkungan
pemerintahan gampong.

Pelatihan ini diadakan dengan
melibatkan berbagai pihak, termasuk
pemerintah gampong, petugas
administrasi, dan masyarakat setempat.
Dengan  memberikan  pemahaman
mendalam tentang SIGAP, pelatihan
ini  bertujuan untuk mempercepat
adaptasi terhadap teknologi informasi
di  tingkat lokal, meningkatkan
kapasitas administratif, dan
memperkuat keterlibatan masyarakat
dalam proses pengambilan keputusan.
Penyelenggaraan pelatihan ini juga
dilandaskan pada prinsip
pemberdayaan masyarakat, di mana
pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh diharapkan dapat
memberikan dampak positif pada
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peningkatan kualitas layanan publik
dan keberlanjutan administrasi
gampong di masa depan (Ikhbaluddin,
I. 2020). Dengan adanya pelatihan ini,
diharapkan masyarakat di Provinsi
Aceh dapat lebih siap dan mampu
menghadapi era digitalisasi dalam
pengelolaan  administrasi  gampong
secara efektif dan efisien (Islami, D.S.,
Berliana, D.R., Hikmatunnisa', 1., &
Prayudi, Y. 2022).

Peningkatan teknologi
informasi telah memberikan dorongan
yang signifikan dalam mengubah
lanskap administrasi pemerintahan di
seluruh dunia (Halisa, N.N., &
Fatchurrohman, @ M.  2023). Di
Indonesia, bagian  integral  dari
administrasi  lokal adalah tingkat
gampong, yang menjadi basis utama
pemerintahan desa (Munawir, M.,
Zulfan, Z., Yanti, Y., & Erdiwansyah,
E. 2017). Dalam rangka mempercepat
dan meningkatkan pelayanan publik,
Provinsi Aceh mengenali pentingnya
memanfaatkan teknologi informasi
dalam tata kelola gampong (Sabrina, F.
2014). Sebagai respons terhadap
tantangan ini, dilakukan upaya konkrit
melalui pengabdian masyarakat yang
terfokus pada pelatihan penggunaan
Aplikasi Sistem Informasi Gampong
(SIGAP) di Provinsi Aceh.

SIGAP bukan hanya sekadar
aplikasi teknologi informasi, tetapi
juga sebuah perangkat inovatif yang
dirancang untuk memodernisasi tata
kelola gampong, mempercepat alur
administratif, = dan  meningkatkan
transparansi (Zukri, Z., & Sagita, M.
2020). Dalam konteks ini, pelatihan
menjadi  instrumen utama  untuk
membangun kapasitas dan pemahaman
seluruh pemangku kepentingan,
termasuk pemerintah gampong,
petugas administrasi, dan masyarakat



Agus Kurniawan,dkk. Dari Tradisi Ke Teknologi: Pelatihan Sistem Informasi. ..

setempat  (Ikhbaluddin, 1. 2020).
Pelatihan ini bukan sekadar proses
transfer  pengetahuan,  melainkan
sebuah langkah menuju pemberdayaan
masyarakat, di mana keahlian dalam
pemanfaatan  teknologi  informasi
diharapkan dapat menjadi alat berdaya
untuk  merumuskan solusi dalam
konteks administrasi gampong yang
unik (Akhlak, M., 2015).

Dengan  mendokumentasikan
kegiatan ini dalam bentuk jurnal
pengabdian  masyarakat, tujuannya
adalah tidak hanya membagikan
pengalaman dan hasil pelatihan, tetapi
juga menginspirasi langkah-langkah
serupa di berbagai daerah lainnya.
Keberhasilan implementasi SIGAP di
Aceh diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif terhadap kualitas
hidup masyarakat, keterlibatan aktif
dalam pembangunan, dan memberikan
landasan kokoh untuk administrasi
gampong yang adaptif dan tanggap
terhadap perubahan teknologi
informasi (Efendi, S., & Pally Taran, J.
2022).

METODE

Pengabdian Masyarakat yang
dilakukan di Aula DPMG Aceh. Untuk
Pengabdian Masyarakat akan
dilaksanakan pada tanggal 5 Juli 2023,
8 Agustus 2023, dan 6 September 2023.
Adapun  bentuk kegiatan  berupa
pelatihan Teknologi Informasi, yang
dihadiri  oleh  seluruh  Aparatur
Gampong dan Mahasiswa Universitas
Syiah Kuala dan UIN Ar-Raniry selama
3 hari.

Program pelatihan penggunaan
Aplikasi Sistem Informasi Gampong
(SIGAP) diimplementasikan melalui
serangkaian tahapan sebagai berikut :

a) Pada tahap awal, Tim

Pelaksana Kegiatan
Pengabdian Masyarakat
berkoordinasi dengan Kepala
Bidang Pengembangan
Kawasan, = Sumber Daya

Alam, dan Teknologi Tepat
Guna Gampong.

b) Melakukan observasi terkait
kegiatan yang akan
dilaksanakan.

c) Menentukan jadwal kegiatan
bersama  Kepala  Bidang
Pengembangan Kawasan,
Sumber Daya Alam, dan
Teknologi  Tepat  Guna
Gampong.

d) Pembuatan modul panduan
pelatihan Sistem Informasi
Gampong (SIGAP).

e) Registrasi peserta.

f) Memberikan materi pelatihan
kepada peserta.

g) Melakukan evaluasi terhadap
pelaksanaan program.

Pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat ini mengadopsi
pendekatan  partisipatif, di mana
masyarakat secara aktif terlibat dalam
proses perencanaan dan pengambilan
keputusan terkait pelaksanaan program.
Partisipasi ini mencakup keterlibatan
masyarakat dalam menentukan rencana
kegiatan dan berbagi manfaat dari
program pembangunan gampong ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
Berdasarkan  evaluasi  hasil

pelatihan dan praktikum, serta interaksi
langsung melalui sesi tanya jawab
dengan  para  peserta, kegiatan
pengabdian masyarakat ini
menghasilkan dampak sebagai berikut:
1) Peningkatan tingkat
pengetahuan dan pemahaman
peserta, termasuk aparatur
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gampong dan mahasiswa,
terkait implementasi Aplikasi
Sistem Informasi Gampong
(SIGAP).

2) Peningkatan keterampilan
peserta, termasuk aparatur
gampong dan mahasiswa,
dalam memanfaatkan Sistem
Informasi Gampong (SIGAP)
sebagai solusi alternatif untuk
mengurus  administrasi  di
gampong.

3) Peningkatan
peserta, baik aparatur
gampong maupun
mahasiswa, dalam mengisi
data-data gampong.

kemampuan

B. Proses Pelaksanaan
Kegiatan
Dibawah ini merupakan
tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan
pengabdian dalam pelatihan

penggunaan aplikasi Sistem Informasi
Gampong (SIGAP) di Aula DPMG
Aceh :

1) Proses Pemberian Materi
SIGAP

Gambar di atas
menggambarkan proses pemberian dan
penjelasan materi mengenai Sistem
Informasi Gampong (SIGAP). Materi
mencakup perkembangan teknologi
SIGAP, definisi SIGAP, tujuan dan
manfaat penggunaan aplikasi SIGAP,
serta perkembangan versi aplikasi
SIGAP di Aceh. Peserta, baik aparatur
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gampong maupun mahasiswa,
menunjukkan  antusiasme  melalui
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
kepada pemateri.

2) Proses Pengisian Data ke
Aplikasi SIGAP

Gambar 2 : Praktek Pengisian SIGAP -

Gambar di atas
menggambarkan  proses  praktikum
penggunaan aplikasi SIGAP, dimulai
dengan penjelasan dari pemateri,
langkah-langkah pengisian informasi
gampong, pengimputan data gampong,
dan permohonan pelayanan administrasi
dengan pemerintah provinsi. Hasil
praktikum menunjukkan keberhasilan
setelah semua proses selesai.

3) Proses  Pengujian  Data

Aplikasi SIGAP

Gambar di atas menunjukkan
proses pengujian hasil pengisian data
gampong pada aplikasi  SIGAP.
Pengujian melibatkan pengujian
diagram dan data. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa aplikasi SIGAP
untuk gampong ini berjalan dengan
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lancar dan menghasilkan data yang
sesuai dengan data gampong.

C.Faktor Pendukung dan
Penghambat

Dalam pelaksanaan kegiatan
pelatthan  ini,  beberapa  faktor
pendukung dan penghambat memainkan
peran penting. Faktor pendukung
melibatkan  tingginya minat dan
antusiasme peserta, termasuk aparatur
gampong dan  mahasiswa, yang
membuat kegiatan berlangsung dengan
semangat tinggi. Di sisi lain, faktor
penghambat mencakup keterbatasan
waktu pelaksanaan, fasilitas komputer
yang terbatas, keberagaman sistem
operasi pada komputer peserta, dan
ketidaktersediaan jaringan yang
memadai di aula tempat pelatihan
berlangsung.

SIMPULAN

Setelah melaksanakan Pelatihan
Penggunaan Aplikasi Sistem Informasi
Gampong (SIGAP) di Aula DPMG
Aceh, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Pelatthan SIGAP berhasil

memberikan pengetahuan dan
pemahaman kepada peserta

mengenai perkembangan
teknologi informasi,
khususnya dalam konteks
gampong.

2. Pelatihan ini mampu

meningkatkan  keterampilan
peserta dalam mengimput
data gampong melalui
aplikasi SIGAP.

Penerapan SIGAP di Provinsi
Aceh melalui kegiatan pengabdian
masyarakat memiliki dampak positif
yang signifikan, memajukan
administrasi gampong ke arah digital,
meningkatkan partisipasi masyarakat,

dan memberdayakan
kepentingan lokal.

pemangku
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